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Abstract 

The Ministry of Health stated that non-communicable diseases cause high mortality 

rates each year and can infect individuals of all ages and countries around the world. Non-

communicable diseases include heart disease, diabetes mellitus and kidney disease. To 

overcome these health problems, preventive measures are needed that aim to improve the 

quality of life of the nation. This is stated in the Presidential Instruction which is one part of 

the meaning of Germas, namely routine health checks that are useful for facilitating early 

detection of diseases or health problems. The examinations carried out are divided into 2, 

namely examination of random blood sugar levels, uric acid, and cholesterol levels and EKG 

(Electrocardiography) examinations. The purpose of community service is to provide 

information on the results of examinations of random blood sugar levels, uric acid, and 

cholesterol levels by the PkM TEAM from Lecturers together with Cadets of the Indonesian 

Defense University for the people of Muare Angke in improving health. The method is by 

examining random blood sugar levels, uric acid and cholesterol. The results concluded that 

most respondents had normal blood sugar levels, uric acid levels, and cholesterol levels. 

Keywords: Examination, Glucose Levels, Uric Acid, Cholesterol, Muara Angke, Indonesian Defense 

University 

Abstrak 

Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa penyakit tidak menular menimbulkan 

angka kematian yang tinggi tiap tahunnya dan dapat menjangkiti individu diberbagai usia 

maupun negara di seluruh dunia. Penyakit tidak menular antara lain penyakit jantung, 

penyakit diabetes militus maupun penyakit pada fungsi ginjal. Untuk mengatasi masalah 

kesehatan tersebut diperlukan tindakan preventif yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup 
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bangsa. Hal ini tertuang dalam Instruksi Presiden yang menjadi salah satu bagian arti Germas 

yaitu cek kesehatan secara rutin yang bermanfaat untuk memudahkan deteksi penyakit atau 

masalah kesehatan lebih dini. Pemeriksaan yang dilakukan terbagi menjadi 2 yaitu 

pemeriksaan kadar gula darah sewaktu, asam urat, dan kadar kolesterol dan pemeriksaan 

EKG (Elektrokardiografi). Tujuan pengabdian masyarakat adalah memberikan informasi 

hasil pemeriksaan kadar gula darah sewaktu, asam urat, dan kadar kolesterol oleh TIM PkM 

dari Dosen bersama Kadet Universitas Pertahanan RI untuk warga masyarakat Muare Angke 

dalam peningkatan kesehatan. Metode dengan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu, asam 

urat dan kolesterol. Hasil kesimpulan sebagian besar responden memiliki kadar gula darah 

kadar asam urat, kadar koleterol normal. 

Kata Kunci: Pemeriksaan, Kadar Glukosa, Asam Urat, Kolesterol, Muara Angke, Universitas 

Pertahanan RI 

Koresponden : Amin Ibrizatun 

Email : rahmatpannyiwi3822@gmail.com 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki tantangan besar yang harus dihadapi saat ini adalah masalah 

kesehatan. Tiga masalah kesehatan penting diantaranya bertambahnya penyakit tidak 

menular, penyakit infeksi dan kemunculan penyakit yang seharusnya sudah berhasil diatasi. 

Tes gula darah dilakukan untuk mengetahui berapa persentase kadar gula darah pada 

tubuh. Melakukan cek gula darah akan sangat berguna untuk mendeteksi kemungkinan 

penyakit diabetes muncul serta mengendalikan komplikasi bagi penderita diabetes. Sama 

halnya dengan pemeriksaan kolesterol, sampel darah untuk cek gula darah yang diambil dari 

ujung jari atau pembuluh darah vena. Menurut Kemenkes RI (2020) nilai normal kadar gula 

darah sewaktu adala < 200 mg/dl sedangkan gula darah puasa nilai normalnya adalah < 126 

mg/dl (Kemenkes, 2020). 

Menurut penelitian Desi (2018), mayoritas penderita diabetes melitus tipe 2 paling 

banyak dialami oleh orang-orang berada di usia 40 tahun ke atas. Hal ini disebabkan karena 
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pada umur 40 tahun ke atas retensi insulin pada diabetes melitus akan semakin meningkat di 

samping terdapat riwayat keturunan dan obesitas. WHO mengasumsikan bahwa setelah umur 

30 tahun, maka kadar glukosa darah akan naik 1-2 mg/dL/tahun sedangkan pada saat puasa 

akan naik 5,6-13 mg/dL pada saat 2 jam setelah makan. Meskipun pada umumnya diabetes 

melitus terjadi pada usia pertengahan atau pada orang yang lanjut usia. Namun, seiring 

dengan epidemik global, terdapat trend diabetes melitus tipe 2 muncul pada usia yang lebih 

awal. 

Asam urat adalah senyawa alami yang dihasilkan oleh tubuh. Dalam kadar normal, 

asam urat tidak berbahaya bagi tubuh. Akan tetapi, asam urat akan berbahaya bagi tubuh jika 

berada dalam jumlah yang terlalu tinggi di atas normal. Batas normal asam urat pada wanita 

adalah 2,4–6,0 mg/dL. Sedangkan untuk pria, kadar asam urat normal pada tubuh adalah 3,4– 

7,6 mg/dL dan pada anak-anak adalah 2,0–5,5 mg/dL. (Kemenkes, 2022). Pada awalnya, 

penyakit ini menyerang satu sendi dan berlangsung selama beberapa hari. Kemudian 

persendian berangsur-angsur kembali normal dan tidak ada lagi gejala hingga serangan 

berikutnya. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini akan semakin parah dan dapat 

menyebabkan kerusakan sendi secara permanen. 

Menurut Tahta dan Upoyo (2009) Asam urat merupakan produk atau hasil akhir dari 

metabolisme purin dan berbentuk kristal. Purin adalah bagian dari asam nukleat yang 

ditemukan dalam inti sel tubuh. Purin dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan seperti kacang- 

kacangan dan dari hewan seperti jeroan, udang dan lain sebagiannya. 

Angka kejadian penyakit asam urat juga relatif tinggi di Indonesia. WHO 

mengungkapkan prevalensi penderita asam urat di Indonesia mencapai 81 persen, sehingga 

Indonesia memiliki jumlah penderita asam urat tertinggi di Asia. 

Kadar kolesterol biasa dilakukan oleh orang yang berusia 50 tahun ke atas. Namun 

demikian, bukan berarti yang baru berusia kepala dua belum dapat melakukan tes kolesterol. 

Gaya hidup anak muda masa kini yang sering mengonsumsi makanan cepat saji dan 

berlemak dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam tubuh. Kadar kolesterol dikatakan 

normal jika berada pada level di bawah 200 mg/dL. Prosedur pemeriksaan kolesterol sangat 

mudah dan hanya membutuhkan beberapa menit untuk mendapatkan hasilnya. Sampel darah 
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dari ujung jari atau pembuluh darah akan diambil lalu diperiksa di laboratorium atau rumah 

sakit (Kemenkes, 2019). 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Muara Angke oleh 

Universitas Pertahanan RI Agustus 2024. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan 

Metode edukasi dan Pengukuran kadar gula darah, asam urat dan kolesterol dengan 

menggunakan alat pengukur dengan pengambilan darah kapiler di jari tangan melalui alat 

cek otomatis. 

Kegiatan ini melibatkan SDM Universitas Pertahanan RI dalam hal ini Dosen, Staff 

dan dibantu oleh Kadet beserta masyarakat sekitar oleh TIM PkM Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Pertahanan RI yang dilakukan dengan metode Point of Care 

Testing (POCT) dengan menggunakan alat pengukuran tekanan darah (alat tensimeter) dan 

asam urat melalui pemeriksaan darah, POCT dilakukan untuk mengetahui pemeriksaan dini 

tekanan darah dan asam urat, Kolesterol pada semua peserta yang ikut dan memahami 

pentingnya pemeriksaan tekanan darah dan asam urat secara berkala dan teratur. Setelah 

dilakukan pemeriksaan, kemudian hasil pemeriksaan ditindaklaanjuti berdasarkan kriteria 

untuk menetapkan status. Kelompok masyarakat yang dinyatakan berisiko, selanjutnya 

diberikan edukasi kesehatan (tanda gejala, faktor risiko, komplikasi serta pencegahan) 

melalui media leaflet. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi yang diperoleh setelah melakukan 

pemeriksaan yang dilaksanakan oleh TIM PkM Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Pertahanan RI , Agustus 2024, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa dari pengukuran kadar gula darah sewaktu 

didapatkan responden yang memiliki kadar gula darah sewaktu normal sebanyak 60 

(98%) responden sedangkan 2 (2%) responden memiliki kadar gula darah yang tidak 

normal. 

2. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa total responden pria sebanyak 20 orang dan 

responden Perempuan sebanyak 41 orang. Sebanyak 11 (55 %) responden pria memiliki 

kadar asam urat yang normal sedangkan 9 ( 45%) responden pria memiliki kadar asam 

urat tidak normal. Sedangkan pada responden Perempuan didapatkan hasil 28 (68 %) 

responden Perempuan memiliki kadar asam urat normal dan sebesar 13 (32 %) responden 

Perempuan yang memiliki asam urat tidak normal. 

Dengan kata lain apabila responden digabung maka sebanyak 39 (64 %) responden 

memiliki kadar asam urat normal dan sebanyak 22 (36%) responden memiliki kadar asam 

urat tidak normal. 

3. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa sebanyak 32 (52,5 %) memiliki koleterol < 200 

mg/dl, sebanyak 19 ( 31,1 %) memiliki kolesterol berkisar 200-240 mg/dl dan sebanyak 

10 (16,4 %) memiliki kolesterol di atas 240 mg/dl. 

Pemeriksaan Kesehatan secara berkala merupakan Langkah untuk deteksi dini suatu 

penyakit bahwa Cek kesehatan secara berkala bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan 

fisik seseorang secara umum, dari luar dan dalam, sehingga diketahui status kesehatan 

seseorang dan dapat mendeteksi penyakit lebih dini. Pemeriksaan kadar gula darah, asam urat 

dan kolesterol bahwa penyakit tidak menular dapat menyebabkan kematian antara lain 

penyakit jantung, diabetes melitus maupun terganggunya fungsi ginjal. 

Pemeriksaan kadar asam urat hal ini sejalan dengan Kemenkes yang menyatakan 

bahwa kemampuan ginjal untuk membuang kelebihan asam urat serum yang berarti adanya 

peningkatan kadar asam urat di atas normal, akibat peningkatan produksi atau akibat 

gangguan pembuangan di ginjal. peningkatan kadar asam urat serum terjadi penimbunan 
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kristal asam urat di jaringan terutama sendi dan jaringan ginjal atau saluran kencing (batu 

ginjal). Pemeriksaan kolesterol yang dilakukan bahwa kolesterol yang berlebihan bisa 

mengendap di dinding pembuluh darah dan membentuk plak. Plak tersebut akan membuat 

pembuluh darah arteri menyempit sehingga menghambat aliran darah. 

IV. KESIMPULAN 

Dari Hasil kegiatan PkM Pemeriksaan Kadar Glukosa, Asam Urat dan Kolesterol                                   

oleh Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Pertahanan RI , dapat 

disimpulkan bahwa program PkM berhasil dan sukses dilaksanakan dan mampu 

meningkatkan pemahaman masyarakat pentingnya deteksi dini. Respon masyarakat yang 

dilaksanakan oleh Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Pertahanan RI 

dalam mengikuti kegiatan cukup baik. Pengetahuan masyarakat mengenai Kadar Glukosa, 

Asam Urat dan Kolesterol dan pencegahannya menunjukkan peningkatan yang luar biasa. 

Dan Masyarakat mengharapkan kegiatan PkM dapat dilanjutkan secara berkala untuk 

menurunkan angka penderita di masyarakat Muara Angke. 
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